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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Kata telekomunikasi berasal dari bahasa yunani yaitu, Komunikasi. Dimana Tele berarti jauh dan komunikasi berarti informasi atau hubungan antara satu simpul point dengan simpul lainnya, sehingga secara langsung Telekomunikasi dapat diterjemahkan sebagai sebuah penyampaian informasi atau hubungan antara satu simpul dengan simpul lainnya yang berjarak jauh. Sedangkan defenisi Telekomunikasi yang lebih tepat dan disepakati secara umum adalah penyampaian informasi atau hubungan antara satu simpul dengan simpul lainnya yang berjarak jauh dengan mempergunakan bantuan peralatan khusus.


Sarana Telekomunikasi yang banyak digunakan saat ini pada umumnya adalah sarana pesawat Telepon dan Telegraph, transmisi data, Faximile dan Video Phone, jadi dapat dikatakan bahwa Telekomunikasi telah membudaya di tengah masyarakat sebagai alat bantu kelancaran segala bentuk kegiatan masyarakat. Sejalan dengan perkembangan teknologi dalam era informasi pembangunan telekomunikasi yang dahulu memakai sistem Analog yang akan diubah menjadi Digital.


Disamping itu dengan semakin banyaknya permintaan untuk pengadaan sarana telekomunikasi, Telepon dalam hal ini membutuhkan banyak saluran dalam waktu yang relatif cepat, sehingga kendala-kendala seperti waktu dan  pembangunan fisik, yaitu penanaman kabel bawah tanah untuk mengakomodasi kebutuhan untuk pengadaan saluran-saluran baru untuk pelanggan baru akan membutuhkan waktu yang lama dan biaya operasional yang sangat besar investasinya. Karenanya digunakanlah sebuah solusi yang dalam penerapannya akan mempergunakan jaringan lokal akses radio (JarLokar) atau WLL (Wireless Local Loop) yang dalam realisasi dan pembangunannya relatif lebih singkat dan pada akhirnya juga akan lebih murah dalam biaya operasionalnya, sehingga lebih banyak digunakan oleh PT. TELKOM Indonesia untuk mengakomodasi kebutuhan pemasangan saluran baru Telepon untuk para calon pelanggan. Disamping itu penambahan fasilitas-fasilitas, baik dalam hal penambahan jumlah kanal pada sel stasiunnya dapat dilaksanakan dengan mudah dan dalam jangka waktu yang lebih singkat bila dibandingkan dengan jaringan kabel fisik.
1.2. Rumusan Masalah
Dalam hal ini rumusan masalah yang akan dibahas adalah WLL – DRA-1900, yang merupakan produk dari pabrikan ERICSSON. Dimana pembahasan ini akan lebih difokuskan pada bagian-bagian secara umum, karena adanya keterbatasan dalam membahas sistem ini, adanya alasan mendasar dari pihak Telkom tentunya, serta kenyataan lapangan yang dihadapi.
Adapun masalah yang akan di bahas pada judul tugas akhir ini adalah :

1. Mengkaji jaringan lokal akses radio (JarLokar) atau Wireless Local Loop (WLL), dalam hal ini piranti WLL Ericsson DRA-1900. Terlebih dalam fungsi-fungsi sistem Informasi yang berkaitan  dengan proses penanganan gangguan pelanggan yang diberi nama SISKAMAYA. 

2. Memahami dan mengerti cara mengoperasikan alat/instrument tersebut serta membantu proses maintenance yang ditugaskan oleh pihak perusahaan.
1.3.  Batasan masalah
Batasan masalah dalam laporan ini adalah.:

· Perangkat umum dan mendasar yang digunakan dalam sistem jaringan WLL DRA-1900
· Cara Kerja Sistem dan Konfigurasi Jaringan DRA-1900 secara umum.
· Analisis akan fungsi Sistem Informasi pada PT.TELKOM yakni SISKAMAYA yang banyak memegang peran penting, terlebih dalam mendukung proses maintenance dan penanganan gangguan pelanggan WLL.
1.4. Tujuan Penelitian


Tujuan yang ingin di capai pada tugas akhir ini untuk mengkaji sistem dan konfigurasi Wireless Local Loop di PT. Telekomunikasi Indonesia.TBK Yogyakarta dengan menggunakan pesawat ERICSSON DRA 1900. Serta mengerti dalam proses maintenance dan penanganan gangguan pelanggan WLL.
1.5. 

Sistematika Penulisan 


Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis membagi kedalam beberapa bab dimana bab-bab tersebut sebagai berikut:  
BAB I
: PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis memberikan penjelasan latar belakang, rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan Tugas Akhir yang pengambilan datanya dilakukan di PT. TELKOM kandatel Yogyakarta.
BAB II
: TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi teori – teori yang berhubungan dengan penelitian dan juga berisi dasar teori yang berhubungan dengan konfigurasi Wireless Local Loop, latar belakang implementasi Wireless Local Loop, struktur umum Wireless Local Loop,  Point to Point atau Dedicated Channel Mode, Point to Multipoint atau Multiaccess, konfigurasi Wireless Local Loop, pemeetaan teknologi, penetapan model WLL, teknologi Digital Enhanced Cordless Telecomnication ( DECT ), definisi DRA – 1900, konfigurasi jaringan DRA-1900, arsitektur jaringan DRA – 1900, fungsi elemen – elemen DRA-1900 , trafik Network DRA – 1900.

BAB III
: METODOLOGI
Pada bab ini dijelaskan tentang bagaimana sistem dan konfigurasi Wireless Local Loop DRA – 1900 , cara kerja sistem tersebut yang dibagi menjadi beberapa bagian, dan juga proses atau alur Troubleshooting dan Maintenence dari sistem Wireless Local Loop DRA – 1900 serta lebih terperinci dari apa yang disampaikan pada proposal Tugas Akhir ini.

BAB IV 
: ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kelebihan - kelebihan jaringan DRA – 1900 bagi pelanggan Wireless Local Loop PT.Telekomunikasi Indonesia, penanganan gangguan pada jaringan DRA – 1900. Serta analisis dari sitem yang di pakai pada PT. Telekomunikasi Indonesia dan dibandingkan dengan dasar teori sistem atau sistem lain yang dijadikan pembanding dari sistem ini.
BAB
V
: PENUTUP

Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan dan saran hasil kajian WLL DRA – 1900 yang penulis lakukan di PT.TELKOM Kandatel Yogyakarta.
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